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Tomat merupakan komoditas pertanian yang memiliki kandungan gizi tinggi seperti
polifenol, karotenoid, asam askorbat, kalium, vitamin A, dan vitamin C. Salah satu cara
untuk memperpanjang masa simpan tomat yaitu dengan mengolahnya menjadi produk
olahan seperti saus tomat, yang dapat digunakan sebagai kondimen untuk makanan.
Dalam produk saus tomat diperlukan pengemasan dan pelabelan untuk meningkatkan
nilai jual produk. Pengemasan dan pelabelan pada makanan bertujuan melindungi
produk dari kerusakan serta memberikan informasi yang benar dan jelas terkait produk
yang akan dijual. Kelompok Wanita Tani (KWT) Permai Tani di Dusun Grenjeng, Desa
Gandusari, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang memiliki komoditas pertanian
berupa tomat yang melimpah, yang pada saat ini hanya dijual dalam bentuk segar dan
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari-hari. Edukasi pengemasan dan pelabelan pada
produk olahan tomat diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan nilai jual dari
komoditas tomat yang ada di Desa Gandusari. Kegiatan yang dilakukan pada program
pengabdian adalah edukasi mengenai pengemasan dan pelabelan pada produk saus
tomat, sehingga target luaran yang diharapkan adalah meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman anggota KWT Permai Tani mengenai pengemasan dan pelabelan produk
saus tomat. Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Metode dan pendekatan yang dilakukan yaitu survei dan
observasi lapangan, edukasi, monitoring, dan evaluasi.

ABSTRACT

Tomatoes are an agricultural commodity with high nutritional content, including
polyphenols, carotenoids, ascorbic acid, potassium, vitamin A, and vitamin C. To extend their
shelf life, tomatoes can be processed into tomato sauce, which serves as a condiment. Proper
packaging and labelling are essential to increase the product's economic value. Food
packaging and labelling aim to protect the product from damage and provide accurate and
clear information to consumers. The Permai Tani Women's Farming Group (KWT) in
Grenjeng, Gandusari Village, Bandongan District, Magelang Regency, has an abundance of
tomatoes, which are currently only sold fresh and used for daily needs. Training in packaging
and labelling for processed tomato products is necessary to enhance the economic value of
tomato commodities in Gandusari Village. The activity conducted in the program included
education on the packaging and labelling of tomato sauce products. The expected outcome
is to improve the knowledge and understanding of KWT Permai Tani regarding the
packaging and labelling of tomato sauce products. This activity is expected to contribute to
improving community welfare. The methods used in the program include surveys and field
observations, educational sessions, monitoring, and evaluation.
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PENDAHULUAN

Tomat adalah salah satu jenis buah yang mempunyai potensi sangat baik dalam
pengembangan agribisnis karena nilai ekonominya yang tinggi dan memiliki nilai gizi yang tinggi,
buah tomat memiliki peranan yang penting dalam pemenuhan gizi masyarakat, karena komposisi
zat gizi yang terkandung di dalamnya cukup lengkap (Arifin et al., 2023) Buah tomat merupakan
salah satu bahan pangan yang memiliki kandungan antioksidan cukup tinggi (Kresnapati et al,
2023). Tomat mengandung senyawa polifenol, karotenoid, asam askorbat, kalium, vitamin A dan
vitamin C yang dapat bertindak sebagai antioksidan. Polifenol pada tomat sebagian besar terdiri
dari flavonoid, sedangkan jenis karotenoid yang dominan adalah pigmen likopen. Kandungan
likopen pada tomat segar sekitar 3-5 ppm (Marengo et al., 2017) (Jouki et al., 2020). Tomat kaya
akan kandungan fitokimia seperti karotenoid (likopen dan -karoten), senyawa fenolik (flavonoid,
seperti naringenin), vitamin C dan E, kalium, dan folat (Valderas-Martinez et al., 2016).

Tomat telah dibudidayakan di Jawa Tengah, Jambi, Kalimantan, dan lainnya. Di Indonesia,
produksi tomat relatif meningkat pada setiap tahunnya. Tahun 2019, produksi tomat di Indonesia
mencapai 1 juta ton dan terus meningkat hingga mencapai 1,14 juta ton pada 2023 (BPS, 2024).
Produktivitas tomat di Kabupaten Magelang sejak tahun 2021 terus mengalami peningkatan,
berdasarkan data pada tahun 2023 jumlah produksi tomat di Kabupaten Magelang mencapai
218.841 kuintal tomat. Tomat dapat dimanfaatkan sebagai buah segar, bumbu masakan, atau
produk olahan. Tomat dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun diolah menjadi berbagai
produk olahan tomat seperti saus, pasta, sari buah dan manisan tomat (Nikmah et al., 2024).

Salah satu desa terluas di Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang, adalah Desa
Gandusari yang memiliki potensi besar dalam bidang pertanian, khususnya melalui Kelompok
Wanita Tani (KWT) Permai Tani yang aktif memberdayakan masyarakat. Dipimpin oleh Ibu
Darojatul Aliyah, KWT Permai Tani salah satunya fokus pada penanaman tomat organik di Dusun
Grenjeng dengan hasil produksi mencapai dua kuintal setiap musim. Namun, tantangan yang
dihadapi meliputi fluktuasi harga saat panen raya, yang mengakibatkan pendapatan petani
menurun, serta tingginya kadar air pada tomat yang membuatnya mudah rusak jika tidak segera
diolah. Untuk mengatasi masalah ini, diversifikasi produk seperti pembuatan saus tomat, jus, atau
pasta tomat dapat menjadi solusi, sekaligus memberikan nilai tambah. Pengolahan tomat dapat
meningkatkan nilai jual sekaligus sebagai penghasilan tambahan masyarakat setempat (Ernawati
et al, 2016). Hal ini akan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Salah satu cara untuk
memperpanjang masa simpan tomat yaitu dengan mengolahnya menjadi produk olahan, salah
satunya adalah saus tomat. Saus berbentuk pasta kental yang dapat terbuat dari buah atau sayuran
(Ajietal, 2022)

Saus pada umumnya digunakan sebagai kondimen untuk makanan, yang dapat
meningkatkan citarasa, warna, dan aroma (Saloko et al., 2019). Sebagai upaya meningkatkan nilai
ekonomi saus, pengemasan dan pelabelan perlu diaplikasikan pada produk saus. Bahan pengemas
saus harus memiliki beberapa syarat, yaitu tidak mengandung bahan berbahaya, tidak boleh larut
ke dalam bahan makanan, warna pada kemasan makanan harus menggunakan bahan pewarna
yang tidak mudah luntur, pengemas makanan harus mudah digunakan, kemasan tidak boleh
mencampuri aroma alami dari makanan yang dikemas, kemasan harus mudah disanitasi sebelum
digunakan, dan jenis kemasan harus kuat sesuai dengan jenis makanan yang dikemas. Kemasan
produk pangan harus mencantumkan informasi terkait produk sebagai jaminan keamanan bagi
konsumen (Bilang et al., 2018). Informasi tersebut diantaranya yaitu jenis produk, berat bersih,
tanggal produksi dan kadaluarsa (Ma'roef et al., 2021).
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Pengemasan saus tomat dapat dilakukan dengan kemasan plastik, selulosa, logam, dan
kaca. Kemasan laminasi yang berbentuk alumunium foil berfungsi sebagai barrier untuk
menghalangi gas dan uap air yang masuk. Saus tomat yang dikemas dalam kemasan plastik
memiliki keunggulan lebih fleksibel bentuknya, tidak mudah pecah, tahan terhadap panas dan
dapat didaur ulang (Muniz et al., 2018). Kelebihan kemasan kaca yaitu tidak bereaksi ataupun tidak
menyebabkan perpindahan unsur-unsur ke dalam produk sehingga tidak berpengaruh terhadap
rasa dan aroma produk. Saus tomat dikemas dalam kemasan botol kaca yang sudah disterilisasi
terlebih dahulu (Limonu et al.,, 2024). Proses sterilisasi digunakan untuk menghilangkan bakteri
pada botol sehingga kemasan aman untuk digunakan (Anjarwani et al., 2023). Dengan demikian,
untuk meningkatkan nilai ekonomi buah tomat yang ada di Desa Gandusari, Kecamatan Bandongan,
Kabupaten Magelang, diperlukan sosialisasi dan edukasi tentang pengemasan dan pelabelan
produk saus tomat.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan
edukasi. Susunan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan sesuai Tabel 1.

Survei Awal

Survei awal berupa kegiatan observasi dan pendataan awal kondisi mitra, sosialisasi terkait
rencana kegiatan, deskripsi dan tujuan kegiatan, serta gambaran usaha pengolahan tomat menjadi
saus.

Koordinasi dengan Mitra & Persiapan Pra-Kegiatan

Tahap koordinasi merupakan upaya tindak lanjut mengenai rencana kegiatan PKM di
lingkungan KWT “Permai Tani”. Tahapan ini dilakukan untuk keperluan penyusunan jadwal
kegiatan, serta pembuatan checklist kebutuhan saat kegiatan PKM.

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan PKM dilakukan dalam bentuk edukasi tentang pengemasan dan pelabelan saus
buah tomat. Pada tahap ini, dilakukan pre- dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan dan
pemahaman anggota KWT “Permai Tani” sebelum dan sesudah kegiatan PKM.

Monitoring

Tahap monitoring merupakan tahapan pemantauan untuk memastikan bahwa kegiatan
tersebut benar diminati masyarakat, berhasil, dan berkelanjutan menjadi kegiatan rutin/program
KWT. Monitoring dilakukan oleh tim PKM dan pemangku kepentingan. Tujuan dari monitoring
adalah melihat perkembangan program yang telah dilaksanakan, mengetahui kendala yang ada
dalam proses pelaksanaan program, dan mencari solusi terhadap masalah yang ada sehingga
program yang dilaksanakan benar-benar bermanfaat; efektif; dan sesuai dengan tujuan, kegunaan,
luaran, serta bersifat sinergis.

Evaluasi Program

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dalam pelaksanaan program.
Melalui proses evaluasi, kekurangan yang terjadi dalam pelaksanaan program dapat diperbaiki
menjadi lebih baik. Salah satu instrumen yang digunakan dalam evaluasi program adalah kuesioner
kepuasan mitra PKM terhadap program PKM yang dilakukan.

Jurnal Pengabdian Masyarakat Biologi dan Sains 9
Vol. 4(1), Juni 2025



Tabel 1. Rincian kegiatan pengabdian kepada masyarakat

No Kegiatan Jumlah
pertemuan
1 Survei awal 1 kali
2 Koordinasi dengan mitra 1 kali
& persiapan pra-kegiatan
3 Pelaksanaan Kegiatan 1 kali
Monitoring & Evaluasi 1 kali
Jumlah pertemuan 4 kali

HASIL

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Dusun Grenjeng, Desa
Gandusari, Kecamatan Bandongan, Kabupaten Magelang. Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan dengan KWT Permai Tani, dan juga dihadiri oleh perwakilan perangkat Pemerintah Desa
Gandusari. Tim pengabdian bersama mahasiswa melakukan sosialisasi dan edukasi pengemasan
dan pelabelan pada saus tomat dengan beberapa tahapan meliputi tahap persiapan, pemberian pre-
test, edukasi, pemberian post-test, dan evaluasi.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan proses koordinasi dengan mitra, pada proses ini
disampaikan terkait maksud dan tujuan, waktu pelaksanaan, teknis pelatihan, serta peserta dari
KWT Permai Tani yang bersedia hadir untuk mengikuti kegiatan. Pada proses kegiatan ini
diperoleh kesepakatan terkait waktu pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yaitu pada
tanggal 01 November 2024. Peserta kegiatan adalah anggota KWT Permai Tani yang bersedia
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan pengemasan dan pelabelan saus tomat.

Tahap Pemberian Pre-Test

Pada tahap ini dilakukan pemberian pre-test kepada anggota KWT Permai Tani untuk
mengukur pengetahuan dan pemahamam anggota KWT Permai Tani terkait pengemasan dan
pelabelan pada saus tomat sebelum kegiatan edukasi. Pokok bahasan yang diberikan dalam pre-
test antara lain tujuan dan manfaat pengemasan dan pelabelan, jenis-jenis bahan pengemas,
keterangan yang termuat dalam label pangan, dan peraturan yang mengatur terkait pengemasan
dan pelabelan.

Tahap Edukasi

Tahap selanjutnya yaitu sosialisasi dan edukasi pengemasan dan pelabelan saus tomat yang
dilakukan secara langsung di Dusun Grenjeng, Desa Gandusari, Kecamatan Bandongan, Kabupaten
Magelang. Peserta yang mengikuti kegiatan ini adalah 11 orang anggota KWT Permai Tani dan juga
perangkat. Sosialisasi dan edukasi dilakukan dengan pemberian materi terkait pengemasan dan
pelabelan saus tomat yang berisi tentang manfaat pengemasan dan pelabelan, jenis-jenis bahan
pengemas yang dapat digunakan untuk saus tomat, keterangan informasi yang termuat dalam label
pangan. Pelaksanaan sosialisasi dan edukasi dibantu oleh mahasiswa dengan memberikan contoh
jenis kemasan yaitu botol plastik, kemasan kaca, dan alumunium foil serta label pangan yang dapat
digunakan KWT Permai Tani untuk memproduksi saus tomat, serta pembagian leaflet sebagai
media edukasi. Saus tomat yang telah dikemas dalam kemasan botol plastik, kemasan kaca, dan
alumunium foil yang diberi label ditunjukkan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pengemasan dan Pelabelan Saus Tomat

Tahap Pemberian Post-Test

Pada tahap ini dilakukan pemberian post-test kepada anggota KWT Permai Tani. Pemberian
post-test dilakukan dengan tujuan mengukur pengetahuan dan pemahaman anggota KWT Permai
Tani mengenai pengemasan dan pelabelan saus tomat setelah dilakukan edukasi. Post-test berisi
materi terkait pengemasan dan pelabelan yang sudah disampaikan.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan sesi diskusi dan tanya jawab, serta pemberian kuisioner
terkait kepuasaan mitra dan juga kritik dan saran dari KWT Permai Tani untuk kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Hasil evaluasi pemahaman peserta berdasarkan pretest dan postest
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan

Pengetahuan Mean # Standar Deviasi
Sebelum kegiatan 59+1,65
Setelah kegiatan 7,1+1,41

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa terjadi perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah
kegiatan terkait dengan pengemasan dan pelabelan pada saus tomat. Materi edukasi meliputi
tujuan dan manfaat pengemasan dan pelabelan, jenis-jenis bahan pengemas, keterangan yang
termuat dalam label pangan, dan peraturan yang mengatur terkait pengemasan dan pelabelan.
Hasil pengujian menggunakan Uji Paired T-Test dengan taraf signifikansi 5%, menunjukkan bahwa
ada beda nyata pengetahuan dari sebelum dan sesudah dilakukan edukasi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil dilakukan. Kegiatan edukasi kepada KWT Permai Tani
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi Pengemasan dan Pelabelan Saus Tomat

Hasil survei kepuasan anggota KWT Permai Tani terhadap kegiatan pengabdian yang
telah diselenggarakan ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Hasil Survei Kepuasaan Mitra

No. Kriteria Mean * Standar
Deviasi
1. Program Studi Teknologi Pangan memberi pendampingan terbaik dalam 3,45+0,52

memenuhi kebutuhan mitra

2. Kegiatan pengabdian menggunakan alat dan/atau media untuk memudahkan 3,36+ 0,50
pemahaman masyarakat

3.  Kegiatan pengabdian sudah sesuai dengan kebutuhan dan harapan 3,45+0,52
masyarakat
4., Kegiatan pengabdian memberikan bekal kepada masyarakat untuk 3,18+ 0,40

pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal

5. Kegiatan pengabdian memberikan bekal keterampilan dan meningkatkan 3,18+ 0,60
wawasan/pengetahuan masyarakat

6. Kegiatan pengabdian diselenggarakan dengan baik dari awal hingga akhir 3,18+ 0,60
dan mencapai target yang diinginkan

7. Berdasarkan manfaat yang diperoleh maka kegiatan pengabdian Teknologi 3,18 +0,40
Pangan dengan mitra dapat dilakukan kembali pada masa mendatang

Berdasarkan Tabel 3. terlihat bahwa anggota KWT Permai Tani merasa puas, yaitu dengan
perolehan nilai lebih besar dari 3 (>3) untuk seluruh kriteria yang diberikan. Hasil survei tersebut
didasarkan pada 7 kriteria dengan rentang nilai 1-5 dari tidak puas hingga sangat puas. Tingkat
kepuasan yang cukup tinggi dari anggota KWT Permai Tani dibuktikan dengan antusiasme dan
keaktifan peserta selama pelaksanaan kegiatan PKM. Pada akhir kegiatan, seluruh tim PKM,
anggota KWT Permai Tani, dan perangkat desa yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
mengambil foto bersama. Foto bersama dilakukan di balai KWT Permai Tani, Dusun Grenjeng, Desa
Gandusari ditunjukkan pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Foto Bersama Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat.
DISKUSI

Evaluasi kegiatan PKM merupakan tahap penting untuk menilai efektivitas program yang
telah dilaksanakan. Berdasarkan data pada Tabel 2, terdapat perbedaan rerata pengetahuan
peserta sebelum (5,9 * 1,65) dan sesudah kegiatan penyuluhan (7,1 * 1,41). Kenaikan skor ini
mencerminkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap materi penyuluhan yang
disampaikan. Selisih rerata sebesar 1,2 poin menunjukkan bahwa materi yang disampaikan
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berhasil meningkatkan pemahaman peserta, terutama dalam aspek tujuan dan manfaat
pengemasan dan pelabelan. jenis-jenis bahan kemasan yang sesuai dengan karakteristik tomat.
informasi yang harus tercantum dalam label produk pangan, dan ketentuan peraturan pemerintah
terkait pengemasan dan pelabelan (BPOM dan SNI). Peningkatan ini penting, mengingat pelabelan
dan pengemasan merupakan aspek krusial dalam keamanan dan pemasaran produk pangan,
terutama untuk skala usaha mikro milik KWT (Permatasari et al., 2023).

Hasil survei terhadap mitra kegiatan pengabdian yang dilakukan menggunakan tujuh
kriteria (Tabel 3). Kriteria tersebut merepresentasikan kualitas, relevansi, serta keberlanjutan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kriteria yang memiliki skor tertinggi adalah kriteria ini
mendapatkan skor tertinggi adalah kriteria mengenai pendampingan serta kesesuaian kegiatan
pengabian berdasarkan kebutuhan masyarakat dengan nilai rata-rata 3,45. Mitra menilai Program
Studi Teknologi Pangan Universitas Tidar telah memberikan pendampingan yang sangat baik dan
responsif terhadap kebutuhan mereka. Hal ini sesuai dengan pernyataan Yusmaniarti et al. (2024)
yang menyatakan bahwa pendampingan yang tepat berkontribusi besar terhadap keberhasilan
kegiatan pengabdian. Selain itu, keselarasan kegiatan pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan
mitra telah melalui tahap identifikasi kebutuhan.

Pada kriteria penggunaan alat atau media menunjukkan skor 3,36. Kriteria ini menilai
tentang penggunaan media atau alat dalam memfasilitasi penyampaian informasi. Skor yang cukup
tinggi ini menunjukkan bahwa alat bantu yang digunakan sudah mendukung efektivitas kegiatan,
walaupun masih ada ruang peningkatan, terutama dalam menyesuaikan dengan konteks lokal.

Skor kriteria pemanfaatan sumber daya lokal dan pemberian keterampilan dan wawasan
sebesar 3,18. Meski penting, skor kriteria ini cukup rendah. Hal ini menjadi poin penting untuk
kegiatan pengabdian selanjutnya agar dapat meningkatkan strategi pemberdayaan berbasis
potensi lokal. Pada skor peningkatan keterampilan dan pengetahuan mitra masih terdapat
perbedaan variasi persepsi mitra, hal ini ditunjukkan dari standar deviasi yang relatif tinggi,
Besarnya variasi persepsi mitra disebabkan perbedaan latar belakang peserta yang juga bervariasi.

Pada kriteria pelaksanaan kegiatan dari awal hingga akhir dan keberlanjutan kegiatan
menunjukkan skor rata-rata 3,28. Nilai ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan teknis kegiatan
berjalan baik, namun aspek perencanaan hingga evaluasi akhir masih perlu diperkuat agar lebih
konsisten dan berdampak luas. Persepsi terhadap keberlanjutan kegiatan menunjukkan bahwa
mitra cukup terbuka untuk kolaborasi lanjutan, namun diperlukan perencanaan berkelanjutan
agar kegiatan tidak berhenti pada satu kali intervensi. Pendekatan partisipatif sangat
direkomendasikan untuk memperkuat aspek ini (Qorib, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM, terdapat perbedaan pengetahuan KWT Permai
Tani secara signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan edukasi terkait pengemasan dan
pelabelan saus tomat. Selain itu, mitra PKM merasa puas dengan kegiatan yang diselenggarakan
(skor survei kepuasan sebesar 3,18 - 3,45). Saran untuk KWT Permai Tani untuk melanjutkan dan
mengembangkan pemanfaatan tomat yang diproduksi untuk meningkatkan nilai jualnya sebagai
saus tomat dan meningkat pendapatan masyarakat setempat.
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